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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep
bangun ruang melalui model pembelajaran mind mapping. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas dengan tiga siklus. Subjek penelitiannya
adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 7 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017
yang berjumlah 34 siswa. Sumber data berasal dari siswa kelas VIII D, guru
matematika kelas VIII D, dan kegiatan belajar mengajar. Teknik
pengumpulan data melalui metode observasi, tes, catatan lapangan dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini diperoleh : 1) siswa mampu menyatakan
ulang suatu konsep sebelum tindakan 7 siswa (20.6%) dan setelah tindakan
21 siswa (61%); 2) siswa yang mampu memberikan contoh dari konsep
sebelum tindakan 10 siswa (29.5%) dan setelah tindakan 24 siswa (70%); dan
3) siswa yang mampu mengaplikasikan konsep ke dalam permasalahan
sebelum tindakan 8 siswa (26.5%) dan setelah tindakan 31 siswa (91%).
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran mind
mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang pada siswa
kelas VIII D SMP Negeri 7 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017.

Kata Kunci : Bangun ruang; Mind mapping; Pemahaman konsep.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari,
karena matematika menjadi tolok ukur atau induk dari ilmu pengetahuan. Beberapa ilmu
pengetahuan menggunakan konsep-konsep yang ada dalam matematika. Asep Jihad dan
Abdul Haris [1] dalam mempelajari matematika siswa diharapkan memiliki kecakapan
atau kemahiran matematika, antara lain pemahaman konsep, prosedur, penalaran dan
komunikasi, pemecahan masalah, dan menghargai kegunaan matematika.

Pemahaman konsep merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran matematika,
hal ini dapat dilihat dalam tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006. Pemahaman konsep perlu diajarkan sejak di sekolah
dasar agar siswa memiliki bekal untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Trianto
[2] menyatakan bahwa konsep sangat penting bagi manusia, dengan adanya konsep
seseorang dapat mendalami suatu ilmu dan dapat mengaplikasikannya ke dalam
permasalahan, baik di dalam pelajaran maupun di dalam kehidupan sehari-hari. Bachman
[3] menyatakan bahwa konsep dapat digunakan untuk menganalisa suatu persoalan, jadi
sebelum menyelesaikan persoalan diharuskan untuk mengetahui konsep dari persoalan
tersebut.

Pada penelitian ini, pemahaman konsep yang diteliti adalah pemahaman konsep
bangun ruang. Banyak siswa yang kurang paham dengan materi bangun ruang, hal ini di
karenakan pada bangun ruang memiliki rumus yang banyak dan rumus satu dengan yang
lain hampir sama. Hal ini didukung oleh Mullis (dalam Rahayu dkk) [4] menyatakan
bahwa hasil tes TIMSS 2007 pada kemampuan kognitif siswa Indonesia yang paling
rendah ada pada materi geometri dengan skor 395.

Hasil observasi pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 7 Sukoharjo yang berjumlah 34
siswa diperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematika masih rendah.
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Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat dari : 1) siswa yang
mampu menyatakan ulang suatu konsep sebanyak 7 siswa (20.6%); 2) siswa yang mampu
memberikan contoh dari suatu konsep sebanyak 10 siswa (29.5%); dan 3)siswa yang
dapat mengaplikasikan suatu konsep untuk menyelesaikan masalah matematika sebanyak
8 siswa (26.5%).

Berdasarkan kondisi di atas, pemahaman konsep matematika siswa di SMP Negeri 7
Sukoharjo masih rendah. Hal ini disebabkan siswa kurang tertarik dengan matematika
dan model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi, sehingga siswa merasa bosan
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru
akan membuat siswa menjadi pasif dan malas untuk mencari informasi sendiri. Selain itu,
belum adanya alat peraga yang dapat diamati oleh siswa secara langsung dan konkret
untuk membantu siswa memahami konsep materi yang sedang dipelajari.

Alternatif model pembelajaran yang ditawarkan pada penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran mind mapping. Mind mapping adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif dengan membuat peta pikiran untuk mempermudah pemahaman konsep secara
menyeluruh dan meningkatkan daya ingat. Putra [5] menyatakan bahwa pencatatan materi
secara linier dan panjang kurang efektif dan efisien, karena akan menghambat pencapaian
hasil belajar secara optimal. Bachman menyatakan bahwa mind mapping adalah salah
satu teknik yang dapat membatu siswa dalam memahami konsep dan menghafal
informasi. Diharapkan dengan penerapan model mind mapping dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa.

Alamsyah [6] mengemukakan beberapa keunggulan model mind mapping, yaitu
dapat melihat materi secara detail tanpa kehilangan benang merah pada setiap topik, dapat
menarik perhatian mata dan tidak membosankan, meningkatkan konsentrasi belajar dan
mudah mengingat materi dalam jangka waktu yang relatif lama. Pinto [7] menyatakan
model mind mapping memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model
mind mapping adalah cepat dimengerti siswa,dapat memunculkan sebuah ide, dapat
membantu mengorganisasikan ide yang ada, dan hesil peta pikiran dapat digunakan
sebagai panduan menulis. Kekurangan model mind mapping yaitu hanya siswa aktif yang
terlibat dalam pembelajaran, tidak sepenuhnya siswa memanfaatkan waktu berkelompok
untuk belajar dan diskusi, dan informasi yang dimasukkan dalam peta pikiran tidak bisa
detail.

Yohanie [8] mengadakan penelitian eksperimen dengan model pembelajaran mind
mapping pada siswa kelas X SMAN 8 Kediri terhadap hasil belajar ditinjau dari motivasi
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dengan model
pembelajaran mind mapping dengan pendekatan saintifik lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran langsung. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih baik
dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi sedang dan rendah.

Vijayakumari dan Kavithamole [9] mengungkapkan bahwa pemetaan pikiran (mind
mapping) adalah alat yang ampuh untuk meningkatkan berpikir kreatif matematika.
Selain itu, pembelajaran dengan mind mapping menjadikan siswa aktif terlibat dalam
pembelajaran.

Rijal Darusman [10] dengan langkah-langkah pembelajaran dengan model mind
mapping, yaitu a) guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pelajaran; b)siswa
mempelajari konsep materi sesuai dengan bimbingan guru; ¢) membentuk kelompok ntuk
membuat peta pikiran; d) presentasi hasil peta pikiran oleh siswa; €) membuat kesimpulan
dan latihan soal secara individu.

Tujuan penelitian ini, yaitu a) mendeskripsikan proses pembelajaran di kelas VIII D
SMP Negeri 7 Sukoharjo dengan model pembelajaran mind mapping; b) meningkatkan
pemahaman konsep matematika dalam materi bangun ruang melalui model pembelajaran
mind mapping pada siswa kelas VIII D di SMP Negeri 7 Sukoharjo tahun ajaran
2016/2017.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif, yaitu dengan
memahami permasalahan pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kusumah dan Dedi [11] menyatakan PTK atau
Classroom Action Research adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif untuk memperbaiki Kkinerjanya dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Sutama [12] menyatakan bahwa PTK dimulai dari permasalahan
nyata yang dihadapi guru kemudian di

Pelaku tindakan pada penelitian ini adalah peneliti dan guru matematika sebagai
pengamat independen. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus. Subjek penerima
tindakan adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 7 Sukoharjo berjumlah 34 siswa yang
terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah model pembelajaran mind mapping (variabel bebas) dan pemahaman
konsep matematika (variabel terikat). Sutama menyatakan bahwa penelitian tindakan
kelas memiliki empat tahap di setiap siklusnya, yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : (1)
observasi; (2) tes; (3) catatan lapangan; dan (4) dokumentasi, sedangkan pengambilan
data penelitian memerlukan beberapa instrument, antara lain pedoman wawancara,
lembar observasi, soal tes, catatan lapangan, dan alat dokumentasi. Instrument penelitian
ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi penting untuk menjawab
permasalahan pada penelitian.

Validitas data penelitian diperiksa melalui triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan data dari guru matematika dan siswa kelas VIII D SMP Negeri 7
Sukoharjo dengan melakukan pengecekan data yang diperoleh dari observasi, tes, catatan
lapangan dan dokumentasi.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama tiga siklus,
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
dari sebelum tindakan sampai tindakan siklus I11.

Langkah-langkah pembelajaran :

Berdoa dan presensi dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya,

Review pada materi sebelumnya,

Guru melakukan apersepsi tentang materi bangun ruang,

Pembentukan kelompok untuk membuat peta pikiran (mind mapping),

Presentasi hasil peta pikiran oleh siswa,

Penarikan kesimpulan,

Evaluasi secara individu.

Pada tindakan siklus 1, pemahaman konsep matematika telah mengalami
peningkatan. Kendala pada tindakan siklus | adalah siswa belum mengenal model
pembelajaran mind mapping, sehingga pada saat proses pembelajaran masih banyak siswa
yang bingung dan ramai. Peningkatan pada tindakan siklus | belum mencapai target
indikator keberhasilan yang telah direncanakan dalam penelitian, sehingga tindakan
dilanjutkan siklus Il. Berikut hasil peta pikiran yang dibuat oleh siswa pada pertemuan
pertama.

@+ooooe

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2017 3 Prosiding



ISSN : 2528-4630

Ascoe

Gambar 1 Hasil Pekerjaan Siswa

Tindakan siklus 1l merupakan perbaikan dari tindakan siklus I, sehingga hasil
refleksi tindakan siklus | menjadi acuan perencanaan tindakan pada siklus Il. Pemahaman
konsep matematika pada tindakan siklus Il juga mengalami peningkatan tetapi terdapat
dua aspek yang belum mencapai target indikator keberhasilan, yaitu pada aspek
kemampuan menyatakan ulang suatu konsep dan kemampuan memberikan contoh dari
konsep. Oleh sebab itu, diperlukan tindakan yang selanjutnya, yaitu siklus I1I.

Perencanaan siklus Il dibuat berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus II,
sehingga permasalahan pada siklus Il diperbaiki pada tindakan siklus Il1l. Pemahaman
konsep matematika siswa mengalami peningkatan dan semua aspek pemahaman konsep
sudah mencapai target indikator keberhasilan yang diharapkan dalam penelitian ini.

Data peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Data Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika

Sebelum Sesudah Tindakan

Aspek yang diamati Tindakan Siklus 1 Siklus Il  Siklus I11

Siswa mampu menyatakan 7 siswa Osiswa 13siswa 21 siswa
ulang suatu konsep (20.6%) (29%) (39%) (61%)
Siswa mampu memberikan 10siswa 10siswa 15siswa 24 siswa
contoh dari konsep (29.5%) (32%) (45%) (70%)
Siswa mampu

mengaplikasikan konsep 8siswa  15siswa 30siswa 31 siswa
kedalam permasalahan (26.5%) (48%) (90%) (91%)
matematika

Model pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep, hal ini
juga diungkapkan oleh Rochmad, dkk [13] bahwa model mind mapping dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir reflektif. Dalam pembelajaran mind
mapping membutuhkan kekreatifan dan keaktifan siswa dalam membuat peta pikiran, hal
ini sesuai Yosefa dan Elis Nurjanah [14] menyatakan bahwa mind mapping adalah
catatan yang tidak monoton yang memuat unsur seni kreatif, dibuat dari satu topik utama
dikaitkan dengan subtopik sebagai cabang, sehingga mempermudah pengingatan.

Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2017 4 Prosiding



ISSN : 2528-4630

Riyan Hidayat dan Zanaton H. lksan [15] menyatakan pemahaman konsep dapat
ditingkatkan dengan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME). RME
merupakan model pembelajaran kontekstual dimana siswa belajar matematika dengan
mengaitkan ke permasalahan nyata. Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat
disimpulkan bawa pemahaman konsep dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran

yang kontekstual.

Adapun indikator yang dijadikan sebagai penilaian dalam penelitian ini sebagai

berikut.

a. Kemampuan menyatakan ulang suatu konsep

Jumlah siswa yang mampu menyatakan ulang suatu konsep mengalami
peningkatan, hal ini terlihat pada tabel 1. Banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyatakan ulang suatu konsep dengan bahasanya sendiri. Mereka hanya
menghafalkan konsep ataupun definisi sesuai dengan buku, sehingga pada saat
presentasi ada beberapa siswa yang lupa dan terbalik. Pada saat memahami
persoalan matematika, ada beberapa siswa yang kurang paham dengan permasalahan
di dalam soal.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa

Pada kedua gambar di atas, terlihat bahwa cara siswa menyelesaikan soal
berbeda-beda. Gambar pertama membuktikan bahwa siswa tersebut sudah bisa
menyatakan ulang suatu konsep dari persoalan matematika, sedangkan pada gambar
kedua siswa tersebut belum mampu menyatakan ulang suatu konsep dari persoalan
matematika. Hal ini dapat dilihat bahwa pada gambar pertama menyelesaikan soal
dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan dan jawab, sedangkan gambar
kedua langsung menjawab pertanyaan.

Kemampuan memberikan contoh dari konsep

Kemampuan memberikan contoh dari konsep mengalami peningkatan pada
setiap siklus. Banyak siswa yang bingung saat diminta menyebutkan contoh dari
bangun ruang kubus dan balok, padahal banyak sekali contoh kubus dan balok yang
sering mereka jumpai di kehidupan sehari-hari. Evaluasi pada indikator kedua
dilakukan secara lisan.

Kemampuan mengaplikasikan konsep ke dalam permasalahan matematika

Kemampuan mengaplikasikan konsep ke dalam permasalahan matematika pada
setiap siklus mengalami peningkatan. dalam menyelesaikan permasalahan ada
beberapa siswa yang benar-benar memahami persoalan, ada juga yang hanya fokus
pada pertanyaannya saja. Berikut contoh hasil pekerjaan siswa dalam
mengaplikasikan konsep dalam menyelesaikan masalah.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa

Pada kedua gambar di atas memiliki jawaban akhir yang sama, tetapi rumus
yang digunakan untuk menyelesaikan soal berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep ke dalam permasalahan
matematika berbeda-beda. Terlihat bahwa pada gambar satu memilih untuk
menjumlahkan panjang, lebar dan tinggi terlebih dahulu baru dikalikan empat,
sedangkan pada gambar kedua memilih untuk mengalikan empat terlebih dahulu
baru dijumlahkan. Meskipun cara pengerjaannya berbeda, tetapi pada kedua hasil
pekerjaan siswa tersebut sudah dapat mengaplikasikan konsep ke dalam
permasalahan matematika.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model mind mapping dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika. Model mind mapping merupakan model
pembelajaran kooperatif yang membutuhkan keaktifan dan kekreatifan siswa, sehingga
pembelajaran berpusat pada siswa. Hal ini didukung dengan penelitian

4. SIMPULAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama tiga siklus dengan model
pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika materi
bangun ruang pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 7 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017.
Peningkatan pemahaman konsep bangun ruang pada siswa kelas VIII D dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan pemahaman konsep pada setiap siklus. Kesimpulan
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran mind mapping dapat
meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 7
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017.
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